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Abstract; People’s communicative skill was affected by their language skills. Deafness make 
children’s language skill was difficult to be developed. Their low language skill affects their 
communicative skill. It is shown by the listening skill of deaf students at fifth grade of Karya Mulia 
I inclusive primary school B Surabaya. They have difficulties in understanding the communication 
made by their teachers and friends. Based on this background, this research applies the audio 
lingual method to find out the effect of audiolingual method for the deaf children’s listening skill at 
fifth grade of Karya Mulia I inclusive primary school B Surabaya. 
This research was a pre experiment quantitative research by using one group pre test 
post test design. Test and documentation are used as the data collecting method. Test is used to 
collect the data of listening skill before and after the deaf students are given the action. 
Documentation is used to collect the ident name, gender, date of birth, address and auditory data. 
The data analysis techniques are non parametric analysis and sign test. 
The result showed that there was enhancement score of listening skill. The pretest was 29,6 
became 86,9 in the posttest. Z table 5% in two sides testing was 1.96. Zh value obtained was 2.05. 
The conclusion of this research was that there was a significant effect of audiolingual 
method for the deaf students’ listening skill at fifth grade of Karya Mulia I inclusive primary 
school Surabaya. 
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PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk sosial 
yang selalu berhubungan dan saling 
membutuhkan satu dengan yang lainnya 
yaitu suatu tindakan saling menukar pikiran, 
pengalaman, saling mengemukakan dan 
menerima pikiran, saling mengutarakan 
perasaan atau saling mengekspresikan. 
Untuk dapat berhubungan dan saling 
memenuhi kebutuhannya diperlukan media 
interaksi, yaitu komunikasi.Komunikasi 
adalah proses terjadinya pengiriman pesan 
dari seseorang kepada orang lain. Dengan 
adanya komunikasi maka interaksi akan 
lebih bermakna. Dengan berkomunikasi 
manusia dapat menyampaikan keinginannya, 
mengungkapkan perasannya, memberikan 
informasi, menyampaikan pendapat, ide dan 
pikirannya baik secara verbal (lisan) maupun 
non verbal (isyarat).  
Bahasa memiliki peranan yang 
penting sebagai alat komunikasi, untuk itu 
seseorang harus memiliki keterampilan 
berbahasa dengan baik dan benar. Setiap 
keterampilan itu berhubungan erat dengan 
proses-proses berpikir yang mendasari 
bahasa. Kemampuan berbahasa yang perlu 
dikuasai oleh setiap individu dalam 
berkomunikasi adalah bahasa reseptif dan 
bahasa ekspresif. Kemampuan berbahasa 
reseptif mengacu pada kemampuan 
seseorang untuk mengerti dan memahami 
apa yang telah disampaikan kepadanya. 
Sedangkan kemampuan berbahasa ekspresif 
mengacu pada kemampuan yang 
ditunjukkan melalui aktivitas berbicara. 
Keterampilan berbahasa hanya dapat 
diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek 
dan banyak latihan. Melatih keterampilan 
berbahasa, berarti pula melatih keterampilan 
berpikir (dalam Tarigan, 2008 : 15)  
Keterampilan berbahasa mencakup 
empat aspek yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, keterampilan menulis (Slamet, 
dalam Tarigan, 2008:57). Keterampilan 
menyimak dan berbicara merupakan 
kegiatan komunikasi dua arah yang langsung 
serta merupakan komunikasi tatap-muka 
atau face-to-face communication  (Brooks, 
dalam Tarigan, 2008 : 2) 
Menurut Tarigan (1985:2) bahwa 
tentang adanya hubungan antara menyimak 
dengan berbicara dalam penguasaan bahasa, 
yaitu : ujaran (speech) biasanya dipelajari 
melalui menyimak dan meniru (imitasi). 
Oleh karena itu penerapan metode dengan 
menyimak sangat penting dalam penguasaan 
bahasa dan kecakapan berbicara.  
Menyimak merupakan suatu proses 
kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta interpretasi untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi atau 
pesan serta memahami makna komunikasi 
yang disampaikan oleh pembicara melalui 
ujaran. Dengan menyimak seseorang akan 
dapat memahami isi pikiran seorang 
pembicara. 
Didalam berkomunikasi,anak 
tunarungu mengalami hambatan dalam hal 
mendengar sehingga berdampak pada 
kemiskinan bahasa dan hambatan dalam 
berkomunikasi dengan orang lain. Dengan 
ketunarunguan yang dialami, seseorang 
tidak akan dapat memahami secara langsung 
tentang isi pembicaraan oleh orang-orang 
yang ada disekitarnya. Keberfungsian indera 
pendengarannya dialihkan ke indera 
visualnya.Melalui mata, anak tunarungu 
dapat melihat dan mengamati hal yang 
terjadi di lingkungannya. Hambatan dalam 
memperoleh informasi melalui indera 
pendengaran ini jelas mengganggu proses 
belajarnya. Anak tunarungu dapat 
menangkap gerak bibir atau isyarat yang 
dilakukan gurunya maupun lawan yang 
diajak berkomunikasi.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sadjaah (2003:43) mengatakan 
bahwa “Anak tunarungu tidak/kurang 
mampu mendengar menangkap kata 
pembicaraan orang lain melalui 
pendengarannya, ia hanya mampu 
melihat/menangkap pembicaraan orang lain 
atau lawan bicaranya melalui gerak bibir 
dengan kemampuan daya lihat (mata), 
matalah yang mengalihfungsikan menutupi 
hal-hal yang kurang yang tidak didapat 
melalui pendengarannya.”  
Anak tunarungu berusaha memahami 
segala sesuatunya melalui penglihatan, yakni 
mengalihkan pengamatannya pada mata, 
oleh karena itu anak tunarungu sering 
disebut anak visual, melalui mata anak 
tunarungu memahami bahasa lisan atau oral, 
selain melihat gerakan dan ekspresi wajah 
lawan bicaranya mata anak tunarungu juga 
digunakan untuk membaca gerak bibir orang 
yang berbicara (Somad dan Hernawati, 
1996:28).  
Karakteristik siswa tunarungu bahwa 
dalam mendapat informasi dan wawasan, 
siswa tunarungu lebih mengoptimalkan 
indera visualnya, dan siswa tunarungu yang 
memiliki sisa dengar akan berkembang 
optimal dengan memanfaatkan sisa 
pendengarannya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Moores, dalam Somad dan 
Herawati, 1995:26) bahwa “Orang tuli 
adalah yang kehilangan kemampuan 
mendengar sehingga menghambat proses 
informasi bahasa melalui pendengaran, baik 
memakai ataupun tidak memakai alat bantu 
dengar dimana batas pendengaran yang 
dimilikinya cukup memungkinkan 
keberhasilan proses informasi bahasa 
melalui pendengaran.” 
Salah satu dampak ketunarunguan 
adalah perkembangan bicara dan bahasa. 
Perkembangan bicara dan bahasa terhambat 
sebagai akibat dari terbatasnya pemerolehan 
bahasa dan pembendaharaan kata 
(vocabulary) dan mengakibatkan 
terlambatnya dalam berkomunikasi secara 
oral baik secara ekspresif (bicara dan 
menulis) maupun secara reseptif 
(menangkap bicara orang lain maupun 
membaca). Pola komunikasi yang nampak 
pada anak tunarungu adalah mereka kurang 
dapat menggunakan aturan tata bahasa yang 
benar, kata-katanya sederhana, sering 
menggunakan kalimat yang pendek, sering 
kurang menggunakan kata imbuhan 
(Sadjaah, 2005:36) 
Berdasarkan observasi di kelas V 
SDLB B Karya Mulia I Surabaya diketahui 
bahwa keterampilan menyimak siswa masih 
rendah. Hal ini nampak dari aspek 
menyimak yaitu siswa mengalami kesulitan 
memahami isi pembicaraan teman dan 
gurunya.Dari aspek bicaranya, ucapan anak 
terputus-putus,ucapan anak tidak lengkap, 
dalam satu kalimat ada kata yang 
dihilangkan, susunan kata masih terbolak 
balik, pola kalimat yang diucapkan anak 
masih belum beraturan. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini digunakan metode 
audiolingual sebagai upaya untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak dan 
berbicara siswa tunarungu.  
Salah satu alternatif yang 
memungkinkan dapat membantu 
meningkatkan keterampilan menyimak dan 
berbicara yaitu dengan menggunakan 
metode audiolingual. Metode audiolingual 
merupakan suatu metode yang mana banyak 
melakukan praktek-praktek dan latihan-
latihan dalam berbahasa baik bentuk dialog, 
dimana diharapkan para siswa dapat 
menyimak dan berbicara seperti pemilik 
bahasa itu sendiri.   
Menurut Hamid (1987:125) bahwa 
tujuan dari metode audiolingual adalah 
penekanan dominan ditempatkan pada 
keterampilan fundamental yaitu 
mendengarkan/menyimak dan berbicara. 
Sementara membaca dan menulis tidak 
diabaikan, mendengar dan berbicara 
mendahului membaca dan menulis. 
Dengan menggunakan metode 
audiolingual dapat membantu meningkatkan 
keterampilan menyimak dan berbicara. 
Karena dengan memanfaatkan kemampuan 
mendengar atau menyimak dapat melatih 
anak tunarungu untuk berkomunikasi secara 
lisan (verbal) dengan orang yang ada 
disekitarnya. Agar anak tunarungu mampu 
menyimak dan bicara dituntut adanya 
partisipasi dari orang disekelilingnya, yaitu 
dengan melibatkan anak secara langsung 
menyimak percakapan dan bicara secara 
lisan dalam setiap kesempatan. Dengan 
diberikannya kesempatan kepadanya bicara 
maka secara tidak langsung anak termotivasi 
membiasakan bicara secara lisan.  
Charles Fries (dalam Tarigan 
2009:110) mengemukakan tata bahasa atau 
struktur itu merupakan titik tolak. Struktur 
bahasa dikenali dengan pola-pola kalimat 
dasar dan struktur gramatikalnya. Bahasa 
diajarkan dengan perhatian bersistem 
terhadap ucapan dan dengan latihan runtun 
yang intensif mengenai pola-pola kalimat 
dasarnya. Pernyataan tersebut mendukung 
dengan dipilihnya metode audiolingual yang 
dianggap sesuai dengan solusi untuk 
membantu masalah yang dihadapi anak. 
Dalam proses belajar mengajar, guru 
belum menerapkan metode audiolingual. 
Para pengajar banyak yang menerapkan 
metode untuk anak tunarungu, yaitu metode 
maternal reflektif dalam poses 
pembelajarannya. Dalam pembelajaran 
berbahasa, guru belum sepenuhnya 
melibatkan siswa dalam  berkomunikasi. 
Dari uraian diatas peneliti 
mempunyai harapan besar untuk dapat 
memecahkan permasalahan yang dialami 
oleh guru dan anak dengan menggunakan 
metode audiolingual. Metode ini merupakan 
metode dengan penghafalan dialog (dialog 
memorization), yang mengajarkan kepada 
siswa dialog singkat untuk dihafalkan, 
kemudian mereka mempresentasikan dengan 
menggunakan permainan mimik dan peran 
guna meningkatkan keterampilan menyimak 
dan berbicara anak. Untuk itu peneliti 
memilih judul “Pengaruh Penggunaan 
Metode Audiolingual Terhadap 
Keterampilan Menyimak Pada Siswa 
Tunarungu Kelas V”. 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: “Adakah pengaruh penggunaan 
metode audiolingual terhadap keterampilan 
menyimak pada siswa tunarungu kelas V 
SDLB-B Surabaya?”, dengan tujuan 
pengkajian untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan metode audiolingual terhadap 
keterampilan menyimak pada siswa 
tunarungu kelas V SDLB-B Karya Mulia I 
Surabaya. 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di SDLB-B 
Karya Mulia I Surabaya. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 
2013. Pemberian intervensi melalui metode 
audiolingual dilaksanakan selama 14 kali 
pertemuan, setiap pertemuan dilaksanakan 
70 menit. 
Penelitian ini menggunakan 
rancangan pre-eksperimental dengan  desain 
“one-group pretest-posttest design” 
(Sugiyono, 2010:74). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa tunarungu kelas 
V SDLB-B Karya Mulia I Surabaya, dengan 
purposive sampel  yaitu siswa tunarungu 
kelas V yang berjumlah 6 orang, usia 11-13 
tahun dan mempunyai taraf pendengaran 
80dB-98dB. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode tes 
untuk mengetahui keterampilan menyimak 
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi, 
dan metode dokumentasi untuk 
mengumpulkan data siswa. Analisis data 
menggunakan rumus uji tanda (sign test). 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SDLB-B 
Karya Mulia I Surabaya. Kegiatan pretest 
dilaksanakan sebelum memberikan 
intervensi pada siswa tunarungu. Sedangkan 
kegiatan posttest dilaksanakan setelah 
intervensi. Berikut ini paparan hasil pretest 
dan posttest pada saat penelitian serta hasil 
kerja perubahan keterampilan menyimak 
siswa tunarungu kelas V SDLB-B Karya 
Mulia I Surabaya. 
 
 
Tabel 4.1 Hasil Pretest Keterampilan Menyimak Siswa Tunarungu Kelas V 
SDLB-B Karya Mulia I Surabaya 
 
 
Nama 
Aspek Keterampilan Menyimak  
Skor 
 
Nilai A B C 
A.1 A.2 B.1 B.2 C.1 C.2 
NA 1 2 2 1 0 0 6 33.3 
DI 2 2 1 2 0 0 7 38.8 
ME 2 2 1 1 0 0 6 33.3 
EG 1 2 1 1 0 0 5 27.7 
IV 1 1 1 1 0 0 4 22.2 
KA 1 1 1 1 0 0 4 22.2 
 
Tabel 4.2 Hasil Posttest Keterampilan Menyimak Siswa Tunarungu Kelas V  
SDLB-B Karya Mulia I Surabaya 
 
 
Nama 
Aspek Keterampilan Menyimak  
Skor 
 
Nilai A B C 
A.1 A.2 B.1 B.2 C.1 C.2 
NA 3 3 2 2 3 3 16 88.8 
DI 3 3 3 2 3 3 17 94.4 
ME 3 3 2 2 3 3 16 88.8 
EG 3 3 3 2 3 3 17 94.4 
IV 3 3 2 2 2 2 14 77.7 
KA 3 3 2 2 2 2 14 77.7 
 
Tabel 4.3 Tabel Kerja Perubahan Nilai  Pretest dan Posttest Keterampilan Menyimak Siswa 
Tunarungu Kelas V SDLB-B Karya Mulia I Surabaya Menggunakan Metode Audiolingual 
 
Nama Nilai Perubahan 
Tanda 
O2 – O1 
Pretest (O1) Posttest (O2) 
NA 33.3 88.8 + 
DI 38.8 94.4 + 
ME 33.3 88.8 + 
EG 27.7 94.4 + 
IV 22.2 77.7 + 
KA 22.2 77.7 + 
 
 
Pada hasil perhitungan dengan nilai 
kritis 5% untuk mengujian satu sisi (1,64) 
dan dua sisi (1,96), merupakan kenyataan 
bahwa nilai Z yang diperoleh dalam 
hitungan Zh = 2,05 adalah lebih besar dari 
pada nilai kritis Z 5% satu sisi (1,64) dan 
dua sisi (1,96) sehingga hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. 
Jika Ha diterima, artinya ada pengaruh yang 
signifikan penerapan metode audiolingual 
terhadap keterampilan menyimak siswa 
tunarungu kelas V SDLB-B Karya Mulia I 
Surabaya. 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis di atas, data hasil belajar 
keterampilan menyimak siswa tunarungu 
sebelum dan sesudah menggunakan metode 
audiolingual terdapat perbedaan nilai dalam 
setiap aspek. Pada semua aspek yaitu aspek 
menjelaskan nama dan tempat berlibur, 
aspek menceritakan kembali isi percakapan, 
menjelaskan amanat/pesan yang ada dalam 
percakapan, terjadi pengaruh yang 
signifikan, hal ini terbukti dengan 
meningkatnya nilai belajar siswa sebelum 
dan sesudah diberikan intervensi 
menggunakan metode audiolingual. 
Data hasil keterampilan menyimak 
siswa tunarungu kelas V di SDLB-B Karya 
Mulia I Surabaya sebelum dilaksanakan 
intervensi  menggunakan metode 
audiolingual menunjukkan nilai dengan rata-
rata rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam 
menyimak/ memahami materi yang 
diajarkan, sehingga dibutuhkan metode yang 
tepat untuk mengatasi kesulitan yang 
dialami siswa. Seperti yang dikemukakan 
oleh Syaiful Bahri (2010 :74) bahwa 
penggunaan metode yang tepat dapat 
menunjang kegiatan belajar mengajar, 
sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang 
efektif untuk mencapai tujuan pengajaran.  
Gangguan pendengaran menjadikan 
kurang berkembangnya bahasa siswa 
tunarungu, sesuai dengan pendapat Sadja’ah, 
E (2003:43) mengatakan bahwa : Anak 
tunarungu tidak/kurang mampu mendengar 
menangkap kata pembicaraan orang lain 
melalui pendengarannya, ia hanya mampu 
melihat/menangkap pembicaraan orang lain 
atau lawan bicaranya melalui gerak bibir 
dengan kemampuan daya lihat (mata), 
matalah yang mengalihfungsikan menutupi 
hal-hal yang kurang yang tidak didapat 
melalui pendengarannya.  
Karakteristik siswa tunarungu bahwa 
dalam mendapat informasi dan wawasan, 
siswa tunarungu lebih mengoptimalkan 
indera visualnya, dan siswa tunarungu yang 
memiliki sisa dengar akan berkembang 
optimal dengan memanfaatkan sisa 
pendengarannya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Moores (dalam Somad dan 
Herawati, 1995:26) bahwa: Orang tuli 
adalah yang kehilangan kemampuan 
mendengar sehingga menghambat proses 
informasi bahasa melalui pendengaran, baik 
memakai ataupun tidak memakai alat bantu 
dengar dimana batas pendengaran yang 
dimilikinya cukup memungkinkan 
keberhasilan proses informasi bahasa 
melalui pendengaran.  
Melalui kegiatan dalam pemberian 
intervensi dengan menggunakan metode 
audiolingual siswa dapat melakukan 
percakapan secara langsung dengan 
temannya, sehingga dapat mempermudah 
siswa dalam memahami suatu informasi 
yang disampaikan. Gangguan pendengaran 
menjadikan keterbatasan pula dalam 
mengekspresikan bahasa. Keterbatasan 
tersebut dapat mengakibatkan pada 
terbatasnya kosakata yang dimiliki siswa 
tunarungu, keterbatasan tersebut dapat 
diminimalisir dengan melakukan percakapan 
yang dilakukan dengan interaksi dua arah 
atau lebih yang dilakukan secara spontan, 
rileks, dan tidak sengaja. Hal ini dipertegas 
dengan pernyataan Sadjaah (2005:37) yang 
menyatakan bahwa dengan melakukan 
percakapan yang menggambarkan suatu 
informasi yang disampaikan walaupun 
informasi yang disampaikan disengaja atau 
tidak disengaja. Situasi yang tidak sengaja 
dapat berubah menjadi hal menarik dan 
menjadi pendidikan bagi siswa tunarungu 
untuk menambah wawasan kebahasaannya.  
Tarigan (2011:263) bahwa dalam 
penerapan metode audiolingual, penyajian 
pola-pola kalimat diajarkan dengan teknik 
driil atau pengulangan. Hal ini sesuai 
dengan karakteristik siswa tunarungu. Hal 
ini didukung dengan pernyataan Subiyakto 
(2004:44) bahwa secara postif drill dapat 
membantu siswa dalam mengembangkan 
kemampuan oralnya. Dengan menceritakan 
kembali isi percakapan, siswa dapat lebih 
memahami isi pesan yang disampaikan, 
disamping itu dengan bercerita siswa dapat 
berlatih menghasilkan ide dan 
menyampaikan isi pikirannya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Mulyati (2009: 64), 
bercerita merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang bersifat produktif yang 
berarti menghasilkan ide, gagasan, dan buah 
pikiran. 
Dari 14 kali intervensi yang diberikan 
serta dilihat dari pretest dengan rata-rata 
29,6 dan hasil posttest dengan nilai rata-rata 
86,9. Siswa dapat memahami percakapan 
yang diajarkan seperti kemampuan 
menyebutkan nama dan tempat liburan 
sesuai isi percakapan Berlibur di Rumah 
Nenek dan Liburan di Kebun Binatang. Siwa 
terlebih dahulu diberikan materi percakapan 
melalui video animasi, kemudian siswa 
diminta untuk melakukan percakapan di 
depan kelas. Melalui kegiatan dalam 
pemberian intervensi dengan menggunakan 
metode audiolingual siswa dapat melakukan 
percakapan secara langsung dengan 
temannya, sehingga siswa dapat lebih 
memahami isi dari percakapan.  
Hal ini senada dengan temuan hasil 
penelitian oleh Nusroh (2009) Peningkatan 
Keterampilan Menyimak Pembacaan teks 
Drama Dengan Menggunakan Metode 
Audiolingual Pada Siswa Kelas III SDN 
Mlonngo Jepara Tahun Ajaran 2008/2009. 
Dijelaskan pula oleh Meidina (2012) 
Penerapan Metode Audiolingual Berbasis 
Media Gambar Untuk Mengembangkan 
Keterampilan Berbicara Anak Autis di SLB 
Putra Harapan Bojonegoro.  
Mengingat bahwa siswa tunarungu 
mengalami gangguan dalam berbahasanya 
yang mempengaruhi dalam kemampuan 
berkomunikasinya. Dengan menerapkan 
metode audiolingual dapat memberikan 
pengalaman dengan melakukan percakapan 
yang dilakukan oleh siswa dengan rileks, 
suasana akrab, menarik, hangat dan 
situasional dapat mempermudah siswa 
dalam memamahami isi percakapan.   
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan penerapan metode audiolingual 
terhadap keterampilan menyimak pada siswa 
tunarungu kelas V SDLB-B Karya Mulia I 
Surabaya. 
Saran 
Berdasarkan hsil penelitian dapat 
disarankan beberfapa hal sebagai berikut; 1) 
Bagi guru disarankan menerapkan metode 
audiolingual sebagai salah satu alternatif 
metode pembelajaran yang efektif dalam 
mengembangkan keterampilan menyimak 
siswa tunarungu, 2) orang tua diharapkan 
lebih memperhatikan dan membimbing 
anaknya pada saat belajar di rumah, dan 3) 
bagi peneliti diharapkan untuk lebih 
mengembangkan metode audiolingual untuk 
ABK, khususnya anak tunarungu dalam 
penelitian sejenis selanjutnya. 
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